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PENERBANGAN DITINJAU DARI UNDANG-UNDANG NOMOR 1 TAHUN 2009 
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SURYA TRISNA RUPILU 
Fakultas Hukum Universitas Surabaya 
Abstrak –Tujuan Penulisan jurnal ilmiah ini adalah sebagai suatu syarat untuk kelulusan 
dan mendapatkan gelar Sarjana Hukum di Fakultas Hukum Universitas Surabaya. Tujuan Praktis 
dari penulisan skripsi ini untuk dapat mengetahui Apakah tindakan YH  yang menggunakan 
frekuensi radio untuk penerbangan dapat dipidana berdasarkan Undang-Undang Nomor 1 Tahun 
2009  
tentang Penerbangan. Diperoleh kesimpulan sebagai berikut: Perbuatan YH telah memenuhi 
keselurhan unsur Pasal 431 ayat (1) UU No. 1 Tahun 2009. Pelaku menggunakan frekeuensi radio 
108 MHz, tindakan YH terbukti melakukan tindak pidana melanggar ketentuan yang diatur Pasal 
431 ayat (1) UU No. 1 Tahun 2009 Jo. Pasal 306 huruf b UU No. 1 Tahun 2009, ketika melakukan 
tindak pidana, YH telah dewasa, sehingga dapat dipertanggungjawabkan dari segi hukum pidana 
dan tindakannya tidak ada alasan pemaaf atas perbuatannya, sehingga YH dapat dimintakan 
pertanggungjawaban pidana karena keseluruhan unsurnya telah terpenuhi. 
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RADIO BROADCASTING USING RADIO FREQUENCY FOR AVIATION REVIEWED 
FROM LAW NUMBER 1 OF 2009 CONCERNING AVIATION 
SURYA TRISNA RUPILU 
Faculty of Law, University of Surabaya 
Abstract - The purpose of writing this scientific journal is as a condition for graduation and 
earning a Bachelor of Laws degree at the Faculty of Law, University of Surabaya. The practical 
purpose of writing this thesis is to be able to find out whether YH's actions using radio frequencies 
for flights can be criminalized under Law Number 1 of 2009 About Aviation. The conclusions are 
as follows: YH's deeds have fulfilled all elements of Article 431 paragraph (1) of Law no. 1 of 
2009. The perpetrators used the 108 MHz radio frequency, YH's actions were proven to have 
committed a crime in violation of the provisions stipulated in Article 431 paragraph (1) of Law 
No. 1 of 2009 Jo. Article 306 letter b of Law no. 1 of 2009, when committing a crime, YH has 
matured, so that it can be accounted for in terms of criminal law and his actions have no excuse 
for his actions, so YH can be held liable because all the elements have been fulfilled. 
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